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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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INTERFERENSI BAHASA ARAB DAN BAHASA JAWA 
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SEBAGAI GEJALA PERGESERAN BAHASA  
 
Eko Widianto 





Language interference is a phenomenon caused by bilingual or multilingual society. Language interference 
is common in the second language due to the influence of first language of speakers. In the islamic boarding 
school community, Javanese is often used by the community everyday. Additionally, Arabic is also quite 
dominant in daily for learning religious literature. Religious literature which almost uses Arabic is described 
by Javanese to get the meaning. The Javanese which is written by Arabic characters is called by Arab 
Pegon. Then, Javanese and Arabic usually interfere the use of Indonesian in a public speech of islamic 
boarding school community. Interference in the speech can bring language shift, if it occures together and 
continuously. Because, the use of multilingual by these communities are not dyglossic. This article will 
describe a form of interferences in the Arabic and Javanese on a public speech of islamic boarding school 
community. 




Salah satu komunitas di masyarakat yang memiliki ciri khas pemanfaatan bahasa dalam kehidupan 
sehari-hari adalah masyarakat pondok pesantren. Masyarakat di dunia pesantren memiliki ciri khas 
penggunaan dan pemanfaatan bahasa yang berbeda dengan masyarakat lainnya. Kode-kode di pesantren 
telah menjadi jati diri dan kelaziman di lingkungannya. Bahasa yang sering digunakan dalam 
masyarakat pondok pesantren adalah bahasa Jawa. Di samping itu, bahasa arab juga dominan digunakan 
dalam mengkaji ilmu-ilmu agama. Sebab, referensi keilmuan yang ada dalam pembelajaran pondok 
pesantren mayoritas berbahasa Arab. 
Dua bahasa yang dominan tersebut, yaitu bahasa Jawa dan bahasa Arab, memberikan pengaruh 
besar pada penggunaan bahasa Indonesia bagi masyarakat pondok pesantren. Tuturan masyarakat 
pondok pesantren akhirnya sering terpengaruh atau mendapatkan interferensi dari dua bahasa tersebut. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Chaer (2010) bahwa interferensi ini terjadi akibat ketidaksadaran 
penutur dalam menggunakan bahasa yang dikuasainya. 
Ada dua kemungkinan yang dimunculkan oleh interferensi bahasa. Pertama, bahasa yang 
terinterferensi akan menghasilkan integrasi dan semakin memperkaya khasanah kebahasaan tersebut. 
Kedua, interferensi akan mengakibatkan “kekacauan” bahasa karena merusak suatu sistem bahasa. 
Bahkan, akibat dari interferensi ini akan memungkinkan suatu kosakata dalam bahasa itu mengalami 
pergeseran jika penggunaannya berlangsung lama dan guyub (Nababan, 1984). 
Weinrich (1968) mengemukakan bahwa jika suatu unsur interferensi terjadi secara berulang-
ulang dalam tuturan seseorang atau sekelompok orang, sehingga semakin lama unsur itu  semakin 
diterima sebagai bagian dari sistem bahasa mereka, maka terjadilah integrasi. Integrasi muncul sebagai 
akibat dari terjadinya interferensi suatu bahasa. Dari pengertian ini, dapat diartikan bahwa interferensi 
masih dalam proses, sedangkan integrasi sudah menetap dan diakui sebagai bagian dari bahasa 
penerima. 
Selain terjadinya integrasi, interferensi yang terjadi secara terus menerus dan dilakukan oleh 
suatu kelompok secara bersama-sama akan memungkinkan terjadinya pergeseran bahasa. Gejala 
pergeseran bahasa itu terjadi pada sistem bahasa yang dipengaruhi. Menurut Fasold (1984) pergeseran  
bahasa merupakan hasil dari proses pemilihan bahasa dalam jangka waktu yang sangat panjang. 
Pergeseran bahasa menunjukkan adanya suatu bahasa yang benar-benar ditinggalkan oleh komunitas 
penuturnya. Hal ini berarti ketika pergeseran bahasa terjadi, anggota suatu komunitas bahasa secara 
kolektif lebih memilih menggunakan bahasa baru daripada bahasa lama yang secara tradisional biasa 
dipakai. 




Dua kemungkinan tersebut menjadi sisi mata uang yang tidak bisa dihindari. Interferensi akan 
membawa kemungkinan terjadinya integrasi. Di sisi lain, interferensi juga dapat membawa dampak 
terjadinya pergeseran suatu bahasa. Sebab, penyimpangan yang terjadi dalam penggunaan bahasa atau 
sistem bahasa berlangsung lama dan guyub. Dengan demikian, sistem lama suatu bahasa akan 
ditinggalkan dan tergeser oleh sistem baru. Berdasarkan paradigma tersebut, artikel ini akan 
mendeskripsikan wujud interferensi bahasa Arab dan bahasa Jawa terhadap bahasa Indonesia yang 
digunakan oleh masyarakat tutur pondok pesantren. 
 
PEMBAHASAN 
1. Interferensi bahasa Arab pada bahasa Indonesia 
Interferensi merupakan topik dalam sosiolinguistik yang terjadi sebagai akibat pemakaian dua bahasa 
atau lebih secara bergantian oleh seorang dwibahasawan atau multibahasawan, yaitu penutur yang 
mengenal lebih dari satu  bahasa. Penyebab  terjadinya interferensi adalah kemampuan penutur dalam 
menggunakan bahasa tertentu, sehingga dipengaruhi oleh bahasa lain (Chaer, 2010). 
Berbeda dengan Chaer, Jendra (1995) menyatakan bahwa interferensi sebagai gejala 
penyusupan sistem suatu bahasa ke dalam bahasa lain. Interferensi timbul karena dwibahasawan 
menerapkan sistem satuan bunyi (fonem) bahasa pertama ke dalam sistem bunyi bahasa kedua, sehingga 
mengakibatkan terjadinya gangguan atau penyimpangan  pada sistem fonemik bahasa penerima. 
Definisi lain mengenai interferensi diungkapkan oleh Alwasilah. Alwasilah (1985:131) 
mengungkapkan bahwa interferensi berdasarkan rumusan Hartman dan Stonk merupakan kekeliruan 
yang disebabkan oleh adanya kecenderungan membiasakan pengucapan (ujaran) suatu bahasa terhadap 
bahasa lain mencakup pengucapan satuan bunyi, tata bahasa, dan kosakata. 
Suwito (1983) mengutip pandangan Hockett yang menganggap bahwa interferensi merupakan 
gejala perubahan terbesar, terpenting dan paling dominan dalam bahasa. Hockett berpendapat bahwa 
gejala tersebut perlu mendapatkan perhatian besar. Hal ini disebabkan interferensi dapat terjadi di semua 
komponen kebahasaan. Interferensi dapat terjadi mulai dari bidang tata bunyi, tata bentuk, tata kalimat, 
tata kata, dan tata makna. Dengan kata lain, interferensi dapat terjadi pada bidang fonologis, morfologis, 
sintaksis, dan kalimat. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, diketahui bahwa interferensi terjadi pada suatu 
ujaran/tuturan. Berikut merupakan contoh-contoh interferensi yang terjadi pada tuturan masyarakat 
pondok pesantren. Ada beberapa sistem bahasa Indonesia yang mendapat interferensi bahasa Arab. Data 
ini dihasilkan dari pengamatan terhadap penggunaan bahasa beberapa masyarakat  pondok pesantren di 
daerah kabupaten Jepara. Contoh-contoh interferensi tersebut dijabarkan dalam tabel berikut. 
Tabel 1. Interferensi bahasa Arab pada bahasa Indonesia 








Fonologis Dunia [DunYa] 




kehidupan dunya wal 
akhiroh.” 
Klausa/Kalimat Yang lain [UkhrO] 
Ceramah kiai kepada 
para santri 
“Laki-laki jangan lemah. 
Baru ditolak perempuan 
saja sudah sedih. Seperti 
tidak ada mar’atan ukhro 
saja.” 
Fonologis Akhirat [AkhirOh] 
Ceramah kiai kepada 
para santri 
“Semoga kita menjadi 
umat yang selamat dunia 
hatta al akhiroh.” 
Fonologis Mungkin [MumkIn] 





pendidikan di negeri ini.” 




Fonologis Manfaat [Manfa?ah] 
Ceramah kiai kepada 
para santri 
“Jadilah manusia yang 
memberi manfa’ah bagi 
manusia lain.” 
Fonologis Berkah [BarOkah] 
Ceramah kiai kepada 
para santri 
“Semoga hidup kita 
menjadi barokah dengan 
ilmu yang kita dapat di 
pondok pesantren.” 
Fonologis Salat [ShOlat] 
Ceramah kiai kepada 
para santri 
“ Jangan sekali-kali 
meninggalkan sholat. 
Sebab, sholat itu adalah 
amal yang dihisab pertama 
kali.” 
Klausa/Kalimat Maka [Fa] 
Ceramah kiai kepada 
para santri 
“Belajarlah dengan rajin, 
fa Insyaa Allah, kalian 
akan menjadi orang sukses 
suatu hari.” 
 
2. Interferensi bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia 
Selain bahasa Arab, bahasa Jawa yang sering digunakan untuk mengkaji makna kitab-kitab salaf atau 
agama juga turut memberikan pengaruh/interferensi terhadap penggunaan bahasa Indonesia di kalangan 
masyarakat pondok pesantren. Berikut beberapa contoh interferensi bahasa Jawa terhadap sistem bahasa 
Indonesia. 
 
Tabel 2. Interferensi bahasa Jawa pada bahasa Indonesia 











“Santri itu harus mampu 
melakukan hal-hal berat. 
Kerana suatu saat mereka akan 







“Agar lulus dalam ujian 
nasional ini, jangan lupa belajar 
kelawan berdoa terus. Itu 
dilakukan bersamaan kanti 
sungguh-sungguh.” 




“Semua fasilitas sudah tersedia. 
Lamun santri itu ya memang 
begitu. Tidak mau 
memanfaatkan dengan baik. 
Pola pikirnya masih 
tradisional.” 




“Suatu saat, semua ilmu itu 
berguna. Mangka, kalau ngaji 
itu yang sungguh-sungguh.” 




“Urip ing ndalem pondok harus 
berani prihatin. Agar kalian bisa 
menjadi pribadi yang lebih 
baik.” 
 Demikian beberapa contoh interferensi bahasa Arab dan bahasa Jawa yang terjadi pada tuturan 
bahasa Indonesia masyarakat pondok pesantren. Seperti dalam pembahasan sebelumnya, penggunaan 
bahasa tersebut memunculkan dua kemungkinan yaitu integrasi dan pergeseran bahasa. Kemungkinan 
yang berbahaya adalah terjadinya pergeseran bahasa pada sistem atau kata tertentu. Pergeseran bahasa 
tersebut terjadi pada bahasa Indonesia yang digunakan oleh masyarakat pondok pesantren. Apabila 




kosakata yang mendapatkan interferensi itu digunakan secara bersama-sama dan terus menerus dalam 
waktu yang cukup lama, interferensi menjadi gejala pergeseran bahasa pada kosakata tertentu di 
kalangan masyarakat pondok pesantren. Dalam hal ini, interferensi mengarah pada “kekacauan” bahasa 
sesuai dengan yang disebutkan oleh Nababan (1984). 
 Interferensi menjadi fenomena yang membawa gejala positif dan negatif dalam penggunaan 
bahasa. Positif jika interferensi mengarah pada integrasi, negatif apabila interferensi mengarah pada 
kekacauan dan pergeseran bahasa. Interferensi dalam suatu tuturan tidak terjadi begitu saja. Interferensi 
yang terjadi pada tuturan masyarakat pondok pesantren disebabkan oleh beberapa faktor. Berikut akan 
dijelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya interferensi bahasa Arab dan bahasa Jawa 
pada tuturan masyarakat pondok pesantren.  
 
3. Faktor yang mempengaruhi terjadinya interferensi bahasa Arab dan bahasa Jawa dalam 
bahasa Indonesia pada masyarakat pondok pesantren 
Ada tiga ciri pokok perilaku atau sikap bahasa yang dijelaskan oleh Bawa (1981). Ketiga ciri pokok 
sikap bahasa itu adalah (1) language loyality, yaitu sikap loyalitas/ kesetiaan terhadap bahasa, 
(2) language pride, yaitu sikap kebanggaan terhadap bahasa, dan (3) awareness of the norm, yaitu sikap 
sadar adanya norma bahasa. Jika wawasan terhadap ketiga ciri pokok atau sikap bahasa itu kurang 
sempurna dimiliki seseorang, berarti penutur bahasa itu bersikap kurang positif terhadap keberadaan 
bahasanya. Kecenderungan itu dapat dipandang sebagai latar belakang munculnya interferensi. 
Pendapat Bawa (1981) tersebut menunjukkan bahwa sikap bahasa sangat mempengaruhi 
terjadinya interferensi pada suatu tuturan masyarakat bahasa. Ada beberapa faktor penyebab terjadinya 
interferensi bahasa Arab dan Jawa pada penggunaan bahasa Indonesia masyarakat pondok pesantren. 
Beberapa faktor tersebut antara lain: (1) terbiasa menggunakan istilah-istilah dengan bahasa Arab dan 
bahasa Jawa dalam kehidupan sehari-hari; (2) pemanfaatan bahasa Arab dan bahasa Jawa dalam 
kehidupan sehari-hari; (3) ilmu agama dalam kitab salaf yang menjadi bahasan utama sehari-hari 
menggunakan bahasa Arab dan dikaji menggunakan media bahasa Jawa; (4) dalam 
mengkaji/menerjemahkan kitab kuning, bahasa Jawa menjadi alat utama; dan (5) dunia pesantren sangat 
menjaga tradisi dengan kuat dalam membentengi diri dari arus modernisasi. 
 
SIMPULAN 
Interferensi bahasa Arab dan bahasa Jawa yang terjadi pada sistem bahasa Indonesia dalam tuturan 
masyarakat pondok pesantren telah menjadi hal lumrah. Sebab, masyarakat pondok pesantren telah 
terbiasa menggunakan bahasa-bahasa yang mendapatkan interferensi tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Bahasa tersebut telah dipahami oleh masyarakat tutur satu sama lain. Bahkan, penggunaan bahasa 
demikian telah menjadi ciri khas strata sosial masyarakat pondok pesantren. Gejala tersebut membawa 
dua kemungkinan, yaitu integrasi bahasa dan pergeseran suatu sistem bahasa. Sebab, penggunaan 
multibahasa yang tidak diglosik akan memungkinkan terjadinya pergeseran suatu bahasa. Apabila yang 
terjadi adalah pergeseran bahasa, interferensi membawa dampak negatif berupa kekacauan terhadap 
suatu sistem bahasa. 
Artikel ini merupakan kajian terbatas pada suatu fenomena sosiolinguistik yang terjadi dalam 
masyarakat pondok pesantren. Data dan analisis dalam artikel ini masih sangat sederhana dan belum 
dikaji secara komprehensif. Namun, hasil dari kajian ini dapat dijadikan sebagai gambaran awal suatu 
penelitian yang serupa. Dengan demikian, hasil kajian artikel ini masih dapat ditindaklanjuti dan dikaji 
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